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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru dengan pembelajaran 
online di SMK Kristen Tagari Rantepao. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Populasi pada oenelitian ini terdiri dari 24 guru mata pelajaran umum, dan 40 orang guru 
mata pelajaran kejuruan, serta semua siswa kelas XI SMK Kristen Tagari Rantepao yang 
terdiri dari 22 Rombel dengan Jumlah siswa 576 orang. Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan  beberapa hal, yaitu terdapat korelasi 
positif antara kompetensi guru dengan pembelajaran Online di SMK Kristen Tagari 
hubungan antara kompetensi guru dengan pembelajaran online merupakan hubungan yang 
sangat kuat dan tidak dapat dipisahkan, terdapat korelasi positif antara kinerja guru dengan 
pembelajaran online di SMK Kristen Tagari, terdapat korelasi positif antara kompetensi guru 
dan kinerja guru dengan pembelajaran online di SMK Kristen Tagari.  
 
Kata Kunci: Kompetensi Guru, Pembelajaran Online 

 
Abstract 

This study aims to determine the effect of teacher competence with online learning at SMK 
Kristen Tagari Rantepao. This research uses quantitative methods. The population in this 
study consisted of 24 general subject teachers and 40 vocational subject teachers, as well as 
all XI grade students of Tagari Rantepao Christian Vocational School which consisted of 22 
groups with 576 students. Based on the results of the analysis and discussion of the 
research, it can be concluded that there are several things, namely there is a positive 
correlation between teacher competence and online learning at the Tagari Christian 
Vocational School, the relationship between teacher competence and online learning is a 
very strong and inseparable relationship, there is a positive correlation between teacher 
performance. With online learning at Tagari Christian Vocational Schools, there is a positive 
correlation between teacher competence and teacher performance with online learning at 
Tagari Christian Vocational Schools. 
Keywords: Teacher Competence, Online Learning 
 
PENDAHULUAN 
  

Pendidikan adalah kunci menuju perbaikan peradaban karena pendidikan memegang 
peranan penting pada era global ini. Di era globalisasi yang bercirikan high competition, 
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maka Indonesia perlu membentuk manusia yang mampu bersaing dan berkompetisi secara 
sehat. Globalisasi membuka cakarawala berkomunikasi yang lebih luas dalam proses 
pembelajaran, sehingga pendidikan jauh lebih terbuka, fleksibel, serta dapat diakses oleh 
siapa pun yang memerlukan.. Menurut UNESCO ada 4 Pilar Pendidikan, yakni:  “Learning 
To Know, Learning To Do, Learning To Live Together, Learning To Be.” Keempat pilar 
pendidikan tersebut dapat membentuk kualitas manusia yang berdaya sumber serta memiliki 
kemampuan intelektual akademik yang baik, terampil berkomunikasi, dapat menjalin kerja 
sama dengan orang lain dan kemampuan berinovasi, serta penuh percaya diri dan memiiki 
jiwa cinta perdamaian. 

Memasuki abad 21 tentu dijumpai adanya perubahan dan inovasi dalam dunia 
pendidikan. Perubahan positif yang dijumpai dalam dunia pendidikan sebagai ciri khas 
pekembangan dan kemajuan zaman, yaitu: kemudahan di dalam mencari sumber belajar, 
meningkatnya peran media dan multimedia dalam pembelajaran, dan juga lebih banyak 
tawaran di dalam pemggunaan dan pemanfaatan ICT. Kehadiran teknologi tentunya dapat 
meningkatkan mutu serta jangkauan yang luas apabila dengan bijak dipakai dalam proses 
pendidikan.   

 Manfaat pembelajaran online menurut Sopiandi (2017). Menerangkan bahwa: 
1. Pembelajaran online memberikan fleksibelitas dalam memilih waktu dan tempat. 
2. Pembelajaran online memberikan kesempatan untuk belajar mandiri sehingga siswa 

memengang kendali atas keberhasilan belajar 
3. Pembelajaran online dapat mengefesienkan biaya administrasi peyelenggara, sarana 

dan prasarana fisik, dan biaya transportasi dan akomodasi peserta didik. 
Dengan adanya kemajuan dalam lingkup teknologi dan informasai di dunia pendidikan, 

maka pembelajaran jarak jauh dapat diadakan dengan memanfaatkan media internet, 
sehingga secara langsung siswa dan guru dapat melangsungkan proses belajar mengajar 
dengan fleksibel dan mengefisienkan waktu dan biaya. Dalam penelitian cambridge 
International melalui global education sensus 2018 menyebutkan bahwa siswa Indonesia 

menduduki peringkat tertinggi secara gobal dalam berinteraksi dengan IT.  Penggunaan 
Ruang IT/Komputer di sekolah (40%). Menggunakan smartphone didalam kelas (81%).  Hal 
ini menunjukkan bahwa pengaruh IT di dalam dunia pendidikan sangat kuat, karena itu 
permendikbud No. 81 A tentang implementasi K13 menyebutkan bahwa ada pola pola 
pembelajaran yang perlu diubah, yakni: Pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran 
interaktif, pola pembelajara tertutup  menjadi pembelajaran terbuka, dan pola pembelajaran 
pasif menjadi pembelajaran yang aktif.  

Melihat sedemikian pengaruh kemajuan sains dan teknologi, maka pemanfaatan 
teknologi dalam dunia pendidikanpun menjadi sebuah keharusan. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemanfaatan teknologi dan informasi perlu didukung oleh kemampuan guru di dalam 
memanfaatkan dan menguasai teknologi informasi itu sendiri, sehingga dapat mendampingi 
siswa saat kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media teknologi informasi. 
Menurut Rahmawati (2008, dalam Marwan 2017) mengukur manfaat teknologi informasi 
terdiri tiga hal yaitu: “1) intensitas pemanfaatan, 2) frequensi pemanfaatan, 3) jumlah 
aplikasi/software yang digunakan.” 
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 SIBIS, Statistical Indicators Bencmarking the Information Society (2003, dalam Tyas, dkk 
2016) membagi indikator pembelajaran online, “readiness for e-science, Use of e-science, 
Inpact of e-sciece, yaitu kesiapan, penggunaan dan dampak, dan terkait dengan 
kemampuan menggunakan teknologi informasi SIBIS juga menetapkan indikator computer 
skills, dan internet skills, yaitu terkait dengan kemampuan menggunakan komputer dan 
kemampuan berinternet.” 

Dalam kegiatan pembelajaran Online Guru menjadi fasilitator dalam memberikan arahan 
dan bimbingan terhadap informasi secara khusus mengenai seluruh aspek pembelajaran 
sehingga nara didik dapat melangsungkan kegiatan belajar dengan baik dan hasil belajarnya 
dapat dicapai dengan maksimal. Untuk dapat menjadi fasilitator yang baik tentunya 
kemampuan menggunakan internet dan kemampuan berinternet sangat diperlukan didalam 
mendukung proses pembelajaran khususnya pembelajaran online. 
    Dalam pasal 8 Undang Undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
menyebutkan bahwa “guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik sehat jasmani dan rohani , serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional.” Akan tetapi kenyataanya dalam pemenuhan syarat tersebut hanya 
beberapa guru saja yang mencapai syarat tersebut.  

Tujuan Pendidikan Nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 “ Tujuan Pendidikan 
Nasional Adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa. Berakhlak Mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”  
 Dalam Undang-Undang tersebut terlihart jelas beberapa prinsip yang harus 
mendasari pendidikan, yaitu pendidikan yang dilangsungkan secara demokratis, merata  dan 
tidak  diskriminatif, dimana hak asasi manusia tetap dijunjung tinggi, begitu pila nilai 
spriritual, nilai budaya, dan keberagaman suku bangsa tetap mendapat perhatian yang 
seimbang. Proses penyelengaraan pendidikan harus dapat memberikan keteladanan, dapat 
membangun ketertarikan peserta didik di dalam belajar dan mengembangkan kemampuan 
serta kreatifitas mereka. 
 Data hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2018, terlihat skor nilai yang diperoleh 
sebagian besar guru hanya mencapai  53,02 atau belum mencapai standar kompetensi 
minimal yang telah ditetapkan yaitu 55,0. Adapun soal-soal yang ditampilkan pada UKG 
meliputi soal kemampuan pedagogik dan  kemampuan profesionalitas. Dari kedua 
kompetensi guru yang diujikan tersebut, ternyata belum dijawab secara maksimal oleh 
sebagian besar guru sehingga nilainya berada dibawah standar yang telah 
ditetapkan.Tentunya  hasil dari UKG tersebut, akan berpengaruh terhadap penyajian 
pembelajaran yang dilangsungkan di dalam kelas. Mengacu pada Undang-Undang Sistem 
Pendidikan, maka hasil belajar siswa ditentukan juga dari proses kegiatan belajar mengajar 
yang dibawakan oleh guru sebagai tenaga pengajar. Hal ini mewajibkan guru untuk pandai 
dan kreatif dalam mengemas proses pembelajaran agar dapat menarik minat siswa untuk 
belajar. Secara khusus dalam situasi sekarang ini dengan hadirnya pandemic Covid 19, 
kreativitas guru diperlukan dalam melangsungkan pembelajaran secara online. Memang hal 
ini tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, akan tetapi guru yang professional pasti 
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akan berusaha untuk memajukan dan mencerdaskan siswa-siswinya dalam segala situasi 
yang dihadapi termasuk dalam situasi pandemic covid 19 sekarang ini.   

Dampak dari wabah covid dirasakan pula dalam pembelajaran online yang 
dilangsungkan di SMK Kristen tagari. menanggapi hal tersebut Wakil Kepala Sekolah yang 
menangani bidang kurikulum di SMK, mengatakan bahwa ada beberapa permasalahan yang 
dijumpai dari penerapan pembelajaran Online,misalnya masih minimnya kompetensi yang 
dimiliki oleh guru, seperti kompetensi pedagogik, masih ada guru yang kurang kreatif dalam 
memberikan materi. Guru kurang memberikan keluasan kepada siswa untuk mencari 
sumber pelajaran dari berbagai sumber, sehingga pembelajaran masih bersifat satu arah. 
Selain itu kompetensi professional pun masih sebagian besar guru belum mampu 
mengaitkan materi pembelajarannya dengan kehidupan keseharian siswa. Guru masih 
sebatas berteori saja, sehingga siswa kurang mengaplikasikan ilmu yang meraka dapatkan 
kedalam kehidupan sehari hari. Kompetensi kepribadian masih kurang diterapkan secara 
khusus dalam kedisiplinan melaporkan hasil proses Belajar Dari Rumah  (BDR) kepada 
wakasek kurikulum untuk dilaporkan kepada dinas pendidikan. Dari segi kompetensi 
sosial,masih ada guru yang belum kurang menjalin komunikasi yang baik dan akrab dengan 
orang tua siswa, padahal orang tua siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendukung proses pembelajaran online. Mengingat begitu pentingnya peran guru dalam 
kegiatan pembelajaran, maka guru harus memiliki kinerja yang baik. Kinerja guru terlihat dari 
kemampuannya dalam melaksnakan tugasnya secara bertanggungjawab. Suatu kinerja 
dikatakan baik, jika pencapaian tujuan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Menurut Supardi (2016: 46) mengemukakan bahwa tiga arti kinerja yaitu : “hasil kerja, 
kemampuan, dan prestasi atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan.” Dari 
pedapat tersebut maka kinerja merupakan suatu hasil kerja yag dihasilkan melalui 
kemampuan dalam menjalankan tugas. 

Dalam penerapan kinerja seorang guru secara proporsional, ternyata di SMK Kristen 
Tagari Rantepao masih didapatkan sebagian besar guru mengabaikan kinerja seorang guru 
yang sesungguhnya. Terlihat masih banyak guru di SMK tersebut yang tidak menyusun 
program kegiatan pembelajaran, program remedial dan program pengayaan. Evaluasi yang 
seharusnya dilakukan setelah siswa mengikuti UTS dan UAS pun tidak dilaksanakan, 
padahal evaluasi sangat penting untuk dapat mengadakan perbaikan di masa akan datang. 
Jadi, peran guru khususnya dalam penerapan pembelajaran online hanya  terlihat seakan-
akan sebatas mengajar dan memberikan tugas tanpa memerhatikan pencapaian 
keberhasilan siswanya, sehingga dalam hasil ujian semester pun ditemukan nilai KKM 
siswa-siswi SMK Kristen Tagari sebagian besar berada dibawah nilai 70. Hal ini 
menerangkan dengan jelas bahwa antara kompetensi guru dan kinerja guru sangatlah 
berkaitan erat terhadap keberhasilan peserta didiknya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
peneliti menitik beratkan penelitian ini mengenai Pengaruh Kompetensi dan Kinerja Guru 
Terhadap Pembelajaran Online di SMK Kristen Tagari.   

 
METODE  

Pada penelitian ini, penelitian menerapkan metode kuantitatif yaitu penelitian pada 
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak (random), 
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sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Pengujian 
terhadap hipotesis bersifat kuantitatif/statistik. Jenis penelitian ini bersifat korelasional yakni 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel, dalam hal ini hubungan 
antara kompetensi dan kinerja guru dalam pembelajaran online. Populasi merupakan 
keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru yang ada 
di SMK Kristen tagari, yaitu terdiri dari 24 orang guru mata pelajaran umum dan 40 orang 
guru mata pelajaran kejuruan. Jadi total guru ada 64 orang guru. Serta semua siswa kelas XI 
SMK Kristen Tagari Rantepao yang terdiri dari 22 Rombel dengan Jumlah siswa 576 orang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Linieritas 
Uji linieritas diperlukan dalam menganilisis data penelitian berdasarkan statistik 

parametrik. Dalam hal ini uji linieritas yang digunakan berdasarkan analisis Regresi Linier. 
Syarat yang digunakan dalam uji linieritas yaitu nilai signifikansi (Sig) Deviation from 
Linearity harus lebih besar dari 0.05. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Linieritas Variabel X1 dengan Y 

X1 * Y 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

(Combined) 19.025 35 0.544 16.557 0.000 

Linearity 17.929 1 17.929 546.118 0.000 

Deviation from Linearity 1.096 34 0.032 0.982 0.528 
Within Groups 0.788 24 0.033     
Total 19.813 59       

 
Dari tabel 1 dengan jelas terlihat bahwa nilai signifikansi Deviaton from linearity untuk 

variabel X1 dan Y adalah 0.528, artinya 0.528 lebih besar dari 0.05. hal ini menunjukkan 
bahwa variabel X1 dan Variabel Y terdapat hubungan linear secara signifikan.  
 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas Variabel X2 dengan Y 

X2 * Y 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

(Combined) 12.661 24 0.528 2.582 0.005 

Linearity 7.291 1 7.291 35.683 0.000 

Deviation from Linearity 5.370 23 0.233 1.143 0.353 

Within Groups 7.152 35 0.204     

Total 19.813 59       
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Dalam tabel 2 diterangkan bahwa variabel X2 dan Y memiliki nilai Signifikansi 

Deviation from Linearity sebesar 0.353. Hal ini pun berarti nilai 0.353 lebih besar dari 
0.05 yang menunjukkan bahwa variabel X2 dan Variabel Y terdapat hubungan linear 
secara signifikan.  
 

B. Analisis Korelasi 
Tabel 3. Matriks Korelasi 

  X1 X2 Y 

X1 

Pearson Correlation 1 .507** .951** 

Sig. (2-tailed)   0.000 0.000 

N 60 60 60 

X2 

Pearson Correlation .507** 1 .607** 

Sig. (2-tailed) 0.000   0.000 

N 60 60 60 

Y 

Pearson Correlation .951** .607** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000   

N 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Dalam tabel 3. mengenai matrik korelasi terlihat bahwa nilai korelasi antara variabel 
X1 dan Y sebesar 0.951 (ρx1y = 0.951) atau 95.1%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai korelasi 
tersebut bersifat positif. Nilai Sig (2-tailed) untuk variabel X1 dan Y adalah 0.000, yang 
artinya ada terdapat hubungan yang sigfikan dan positif antara Kompetensi guru dengan 
Pembelajaran Online. Nilai korelasi variabel X2 dan Y sebesar 0.607 (ρx2y = 0.607) atau 
60.7%. Hal inipun menunjukkan bahwa nilai korelasi tersebut bernilai positif. Nilai Sig (2-
tailed) untuk variabel X2 dan Y adalah 0.000 yang berarti bahwa ada terdapat hubungan 
yang signifikan dan positif antara kinerja guru dengan pembelajaran online.  
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C. Analisis Regresi Linier Sederhana 
1. X1 Terhadap Y 

 
Tabel 4. Koefisien Determinasi X1 dengan Y 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .951a 0.905 0.903 0.18023 

a. Predictors: (Constant) X1 

Nilai R atau nilai korelasi antara variabel X1 dan Y dalam tabel 4. diatas yaitu sebesar 
0.951. Nilai R Square atau nilai Koefisien Determinasi sebesar 0.905. Hal ini berarti bahwa 
persentase ukuran kemampuan variabel X1 menjelaskan variabel Y adalah 90.5%. 
Selanjutnya diperlukan uji secara mendalam dengan cara menganalisis signifikansi korelasi 
antara variabel X1 dengan Y bedasarkan Uji F.  
 

Tabel 5. Hasil Uji F X1 terhadap Y 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 17.929 1 17.929 551.938 .000b 

Residual 1.884 58 0.032     

Total 19.813 59       

a. Dependent Variable: Pembelajaran Online 

b. Predictors: (Constant), X1 

 

Berdasarkan Uji F dalam tabel 5. menerangkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000. 
hal ini berarti bahwa ada pengaruh antara X1 terhadap variabel Y, atau ada pengaruh antara 
kompetensi Guru terhadap Pembelajaran Online. Selanjutnya dilakukan Uji t untuk 
mengetahui nilai pengaruh X1 terhadap Y.  
 

Tabel 6. Hasil Uji t X1 terhadap Y 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0.246 0.121   2.033 0.047 

X1 0.842 0.036 0.951 23.493 0.000 

 
 
 
 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 827-840 
Volume 5 Nomor 1 Tahun 2021 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 834 

 

Adapun persamaan regresi linier yang digunakan untuk menjelaskan tabel 6 yaitu  
Y = α + β1X1  
Y = 0.246 + 0.842X1 

Penjelasan persamaan diatas adalah  
a. Nilai α atau nilai konstanta adalah 0.246, hal ini berati bahwa jika nilai kompetensi 

guru (X1) adalah 0 maka nilai pembelajaran online (Y) adalah 0.246 
b. Nilai β1 atau nilai koefisien regresi kompetensi guru (X1) adalah 0.842. hal ini berarti 

bahwa nilai kompetensi guru mengalami kenaikan 1 point maka pembelajaran online 
(Y) akan meningkat sebesar 0.842. koefisien regresi bernilai positif artinya pola 
hubungan antarakompetensi guru dengan pembelajaran online bersifat positif. 
Semakin meningkat kompetensi guru maka akan semakin meningkat pula 
pembelajaran online. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi guru (X1) berpengaruh 
terhadap pembelajaran onlin (Y). 

c. Ditinjau dari nilai signifikansi dalm uji t terlihat bahwa nilai signifikansi X1 sebesar 
0.000 lebih kecil dari 0.05 hal ini berarti bahwa kompetensi guru (X1) berpengaruh 
terhadap pembelajaran online (Y). dalam kaitannya dengan hipotesis penelitian, 
maka H0 ditolak. 

 
2. X2 Terhadap Y 

 
Tabel 7. Koefisien Determinasi X2 dengan Y 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .607a 0.368 0.357 0.46464 

a. Predictors: (Constant), X2 

Nilai R atau nilai korelasi antara varibel X2 dengan Y dalam tabel 7. yaitu sebesar 
0.607. diketahui juga nilai R Square atau nilai koefisien Determinasi sebesar 0.368. 
hal ini berarti bahwa persentase ukuran kemampuan variabel X2 dalam menjelaskan 
variasi variabel Y adalah 36.8%. selanjutnya perlu dilakukan uji lebih lanjut dengan 
cara menganalisis signifikansi korelasi antara variabel X2 dengan Y.  

 
Tabel 8. Hasil Uji F X2 terhadap Y 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

Regression 7.291 1 7.291 33.773 .000b 

Residual 12.522 58 0.216     

Total 19.813 59       

a. Dependent Variable: Pembelajaran Online 

b. Predictors: (Constant), X2 
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Dari tabel 8 mengenai hasil uji F X2 terhadap Y diperlihatkan bahwa Nilai signifikansi 
sebesar 0.000. hal ini berarti bahwa variabel X2 berpengaruh terhadap variabel Y 
atau Kinerja Guru berpengaruh terhadap pembelajaran Online. Selanjutnya 
diperlukan uji t untuk mengetahui nilai pengaruh X2 terhadap Y. hal ini dapat dilihat 
dalam tabel 9. 

 
Tabel 9. Hasil Uji t X2 terhadap Y 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

(Constant) 1.071 0.344   3.117 0.003 

X2 0.625 0.108 0.607 5.811 0.000 

 
Adapun persamaan regresi linier yang digunakan untuk menjelaskan tabel 9 

yaitu  
Y = α + β2X2  
Y = 1.071 + 0.625X2 

Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa: 
a. Diketahui nilai α atau nilai konstanta adalah 1.071. hal ini berarti bahwa jika nilai 

kinerja Guru (X2) adalah 0, maka nilai pembelajaran online (Y) adalah 1.071.  
b. Diketahui nilai β2 atau nilai koefisien regresi kinerja guru (X2) sebesar 0.625. hal ini 

berarti bahwa apabila nilai kinerja guru (X2) mengalami kenaikan 1 Point, maka 
pembelajaran online (Y) akan meningkat sebesar 0.625. diketahui pula bahwa 
koefisien regresi bernilai positif yang berarti bahwa pola hubungan antara kinerja 
guru dengan pembelajaran online bersifat positif. Semakin meningkat kinerja guru, 
maka akan semakin meningkat pula pembelajaran online. Jika dikaitkan dengan 
hipotesis penelitian maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa kinerja guru (X2) 
berpengaruh terhadap pembelajaran online (Y).  

c. Jika ditinjau dari nilai signifikansi dalam uji t diketahui bahwa nilai signifikansi X2 

sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 hal ini berarti bahwa kinerja guru (X2) berpengaruh 
terhadap pembelajaran online (Y). dalam kaitannya dengan hipotesis penelitian, 
maka H0 ditolak. 
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D.  Analisi Regresi Linier Ganda 

 
Tabel 10. Koefisien Determinasi X1 dan X2 dengan Y 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 .962a 0.926 0.923 0.16072 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Dalam tabel 10. mengenai hasil analisis korelasi ganda diperlihatkan bahwa angka 
korelasi (R) sebesar 0.962. jika dikaitkan dengan kriteria nilai korelasi, maka nilai korelasi 
ganda berada diantara 0.81–1 hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan sangat kuat antara 
kompetensi guru (X1) dan Kinerja Guru (X2) dengan pembelajaran online (Y). 
   Berdasarkan tabel tersebut diketahui pula bahwa nilai koefisien determinasi atau 
nilai Adjusted R Squre (R2) adalah sebesar 0.926 atau 92.6%. hal ini berarti bahwa 
persentase ukuran kemampuan variabel kompetensi guru dan variabel kinerja guru 
menjelaskan variasi pembelajaran online yaitu sebesar 92.6%. sedangkan sisanya sebesar 
7.4% dijelaskan oleh varibel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 
 Untuk regresi dengan lebih dari satu variabel independent digunakan adjuster R2 

sebagai koefisien determinasi. Sedangkan Std. Error of the Estimate merupakan suatu 
ukuran banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y. dari hasil regresi 
diperoleh nilai 0.16072. hal ini menunjukkan bahwa banyaknya kesalahan dalam prediksi 
dalam pembelajaran online sebesar 0. 16072. selanjutnya diperlukan uji secara mendalam 
dengan cara menganalisis signifikansi korelasi antara variabel X1 dan X2 dengan Y 
berdasarkan Uji F. 
 

Tabel 11. Hasil Uji F X1 dan X2 Terhadap Y 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

Regression 18.341 2 9.170 355.013 .000b 

Residual 1.472 57 0.026     

Total 19.813 59       

a. Dependent Variable: Pembelajaran Online 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 
Dari data variabel X1 dan X2 bersama sama berpengaruh terhadap variabel Y. hal ini 

terlihat dari tabel 11. yang menerangkan hasil uji F atau (ANOVA), dimana dari tabel 
tersebut terlihat nilai signifikansi variabel kompetensi guru (X1) dan variabel Kinerja 
Guru(X2) terhadap pembelajaran online (Y) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Jika 
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dikaitakan dengan  hipotesis penelitian, maka H0 ditolak. Jadi, kompetensi guru dan 
kinerja guru memengaruhi pembelajaran online.  

 
Tabel 12. Hasil Uji t X1 dan X2 Terhadap Y 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0.047 0.131   0.361 0.719 

X1 0.767 0.037 0.866 20.682 0.000 

X2 0.172 0.043 0.167 3.992 0.000 

a. Dependent Variable: Pembelajaran Online 

 Persamaan regresi linier untuk menjelaskan tabel 12. yakni :  
Y = α + β1X1 + β2X2 
Y = 0.047 + 0.767X1 + 0.172X2 

Dari persamaan di atas menerangkan bahwa: 
a. Diketahui nilai α atau konstanta adalah 0.047. hal ini berarti bahwa jika nilai 

kompetensi guru (X1) dan nilai kinerja guru (X2) adalah 0, maka nilai pembelajaran 
Online (Y) adalah 0.047 

b. Berdasarkan nilai signifikansi dalam uji t terlihat bahwa nilai signifikansi X1 sebesar 
0.000 lebih kecil dari 0.05. hal ini berati bahwa kompetensi guru (X1) memengaruhi 
pembelajaran online (Y). Terlihat pula nilai signifikansi X2 sebesar 0.000 lebih kecil 
dari 0.05, hal ini pun berarti bahwa kinerja guru (X2) memengaruhi pembelajaran 
online (Y).  

c. Diketahui nilai β1 atau nilai koefisien regresi kompetensi guru (X1) adalah 0.767. Hal ini 
berarti bahwa nilai kompetensi guru mengalami kenaikan 1 Point, maka nilai 
pembelajaran online (Y) akan meningkat sebesar 0.767 poin. Diketahui koefisien 
regresi bernilai positif yang berati bahwa pola hubungan antara kompetensi guru 
dengan pembelajaran online bersifat positif. Semakin meningkat kompetensi guru, 
maka semakin meningkat pula pembelajaran online.  

d. Terlihat bahwa nilai β2 atau nilai koefisien regresi kinerja guru (X2) adalah sebesar 
0.172. hal ini berarti bahwa nilai kinerja guru mengalami kenaikan 1 point, maka nilai 
pembelajaran online (Y) akan meningkat sebesar 0.172 point. Diketahui pula bahwa 
koefisien regresi bernilai positif yang berarti bahwa pola hubungan antara kinerja guru 
dengan pembelajaran online bersifat positif.semakin meningkat kinerja guru, maka 
pembelajaran online akan semakin meningkat pula. 
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